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SUMMARY

Pipe Transporting 4 fluid are lagged for threereasoris

a. To reduce transfer and los of energy

b. To Prevent The fluid freezing

¢. To safeguard personnel

If to safe guard is the reaason for lagging, then minimal
amount of insulation 1s applied, consitent with safety
considerations.

For reason to reduce transfer and loss of energy and prevent
the f£fluid freezing, the whole life c¢yc¢le c¢ost should be
considered : i.e,, the savings BAffected by reducing the
energy losses and cost of insulation should be compared.

Lagging is applied, sufficient to produce a credit halance.

Energy loss depends on :

The difference in tempetathre—between the steam inside and
the air outside the pipe

i

the pipe thickness

i

The velocity ¢of the steam in the pipe

4

The state of the air surrounding the pipe (srill or in
motion)

condition of the steam (éaturated or super heated)

The loss of energy take 2place partly by convection, but
mainly bf radiation. It isigreater when the steam is flowing .
through the pipe and not quiescent,

If saturated steam is used, A film of water is deposited on
the inside of the pipe. This aids the transfer of energy, and
more energy cost as A result. The fact that the use of

superheated steam permits A. Reduction of temperatur without




depositing moisture account for some of the ecomo my

attending its use.

In the majority of cases of heat transmision that arise in
engineering practice, heat flows from some medium through a

solid retaining wall into some other medium.
Percentage saving of energy due to lagging is
Energy lpés {unlagged) ~ Energy loss (lagged)
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Energy loss (unlagged)




RINGKASAN

Pipa transportasi zat alir diiscolasi dengan tiga alasan :

a. Mengyrangi kerugian energi selama ditypanportasi
h. Menjaga kondisi zat alir

¢. Menjaga keselamatan operator.

Jika untuk menjaga keselamatan operator.dari panas minimal
isolasi dipergunakan, sebagai pengaman.

Untuk mengurangi kerygian energi panas semua transportasi,
semua biaya harus dipertimbangkan.

Sehingga harus dibandingkan antara kerugian energi panas
selama transportasl dengan biaya pengisolasian, sebaiknya

seimbang.

Energi yang hilang tergantung dari

Beda temperature antara vap didalam pipa dengan udara di
luar pipa.

-~ Ketebalan Pipa

~ Kecepatan uap yang mengaliy

~ Kondisi udara disekitar pipa (bergerak atau diam)

- Kondisi yap (uap bagah atau uap kering)

Kerugian energi sebagian karena konveksi, tetapi yang
- terutama adalah radiasi.

Kerugian ini makin besar, bila uap mengalir melalui pipa dan
tidak diam.

Jika uap basah digunakan, 1g§isan air yang terijadi diendapkan
di dalam pipa. Penamhahan'ini pada transportasi energi akan
terjadi kerygian yang lebih besar. Diharapkan digunakan uap

kering, sehingga penurunan temperatur L{icdak menimbulkan




pengendapan.

Prosentasi penghematan energi dengan isclasi adalah
Kerugian energi tanpa isolasi - kerugian energi dengan isolasi

Keruglan Energi tanpa isolasi




KATA PENGANTAR

Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas makin mahalnya

energi, sehingga tindakan penghematan energi perlu

dilakukan.

Pengisolasian pipa yang dipergunakan untuk transportasi

uap, adalah salah tindakan untuk wmengurangi Xkerugian

energi panas selama ditransfer.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Persoalan dan Pentingnya Penelitian

Pada masa sekarang ini, penggunaan uvap sangat lﬁas,
baik di dalam industri, Pusat Pembangkit Listrik
Tenaga Uap, Rumah Sakit maupun untuk menijalankan
Lokomotif atau juga pada Xapat Laut. Penggunaan uap
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap di dalam suatu
plant sangat dipengaruhi oleh pipa / saluran uap. Pada
Pembangkit ini wuap yang dipergunakan adalah uap panas
lanjut (super heated) dan uap buangan / bebas didaur
ulang lagi menjadi air. Penyaluran uap dalam sistem
pembangkit ini agar energi panasnya tidak banyak yang
hilang pada lingkungan, maka uap panas tersebut selama
melewati saluran tidak Dboleh terjadi pendinginan.
Untuk menjaga hal ini tidaklakh mudah; karena bersifat
tidak cepat menghantarkan panas, .
Belain itu pada sistem pembangkit diperlukan juga
suatu saluran yang mudah menghantarkan panas antara
lain pada sistem kondensor, yang mana dengan adanya
alat tersebyt vyap yang keluar dari turbin dapat

diembunkan lagi menjadi air.




Hipotesa

Jika uvap panas disalurkan lewat pipa yvang berisolasi,
maka konduktifitas thermal bahan isolasi akan
mempengaruhi laju pengembynan pada saluran uap.
Sehingga terjadi penghematan energi thermal.






